




A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan kegiatan inti, dari keseluruhan proses pendidikan. Belajar 
digunakan sebagai sarana bagi peserta didik untuk mendapatkan pengalaman baru 
dan wawasan terbaru sesuai dengan strata yang dijalani. Slameto (dalam Wahab, 
2015: 17) mengatakan bahwa belajar merupakan proses usaha yang dilakukan 
seseorang dalam memperoleh perubahan tingkahlaku melalui pengalaman individu 
dalam melakukan interaksi dengan lingkungan disekitarnya. Dalam hal ini dapat 
dijelaskan bahwa belajar merupakan tindakan yang dilakukan seseorang untuk 
mendapatkan perubahan yang sesuai melalui pengalaman interaksi yang dilakukan 
terutama dalam lingkungan pendidikan yng diharapkan mampu mencapai tujuan 
belajar yang diinginkan. Pencapaian keberhasilan belajar dapat tercapai bila 
seseorang mampu menentukan tujuan belajarnya secara tepat.  
Penentuan tujuan belajar dapat membantu individu untuk memahami 
pembelajaran yang diberikan. Hal tersebut dapat dikaitkan dengan simpulan dari 
Djamarah (2002: 25) bahwa dalam melakukan penentuan tujuan belajar dapat 
membantu memusatkan perhatian terhadap materi yang dibaca dan materi yang 
sedang dipelajari oleh individu. Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa menentukan 
tujuan belajar merupakan tindakan yang disusun secara teratur dan terarah 
menggunakan strategi yang perlu dilakukan oleh seseorang untuk membantu 
memusatkan pada kebutuhan yang diperlukan serta mengurangi hambatan dalam 
mencapai keberhasilan pada suatu bidang tertentu yang diharapkan dapat tercapai 
secara maksimal. Pada umumnya, menentukan tujuan belajar dapat dilakukan ketika 
peserta didik menyadari tentang kebutuhannya untuk sukses dalam proses belajar 
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menggunakan teknik survey kepada 3109 responden peserta didik SMP menunjukkan 
bahwa layanan pengembangan BK di SMP merupakan sesuatu yang penting dan 
sangat dibutuhkan oleh peserta didik utamanya pada layanan: bidang akademik, 
karier, pribadi, sosial dan spiritual peserta didik SMP di tingkat Karesidenan 
Surakarta menurut survey yang dilakukan pada peserta didik, orang tua, dan guru 
bimbingan dan konseling. Hasil survey khususnya pada bidang belajar dengan salah 
satu item yakni pengembangan kemampuan peserta didik untuk menentukan tujuan 
belajar menunjukkan bahwa 1.709 responden (55,00%) menganggap sangat 
membutuhkan layanan penentuan tujuan belajar dan 1.763 responden (56.71%) 
menganggap sangat penting untuk diberikan layanan menentukan tujuan belajar. Oleh 
karena itu, dapat diketahui bahwa pengembangan meningkatkan kemampuan 
menentukan tujuan belajar bagi peserta didik lebih dari 50% responden merasa sangat 
membutuhkan dan sangat penting untuk menentukan tujuan belajar. Hasil survey 
tersebut diperoleh dari peserta didik, guru BK, dan orangtua, semuanya menunjukkan 
bahwa menentukan tujuan belajar adalah suatu kebutuhan dan penting dilakukan di 
awal belajar. Untuk itu, kepada guru BK diharapkan dapat mengarahkan untuk 
merumuskan tujuan belajar dengan cara yang tepat dan mudah.          
Kegiatan wawancara dengan guru BK di SMP Negeri 16 Surakarta tentang 
pelaksanaan Bimbingan dan Konseling serta permasalahan menetapkan tujuan belajar 
yang dilakukan pada tanggal 10 Januari 2017 yang bertempat di SMP Negeri 16 
Surakarta diperoleh informasi bahwa: guru BK masih terbatas dalam memberi 
layanan bimbingan belajar kepada peserta didik, yaitu mengenai menentukan tujuan 
belajar yang diberikan melalui layanan klasikal, tanya jawab dan ceramah. Disamping 
itu di sekolah belum tersedia panduan untuk mengarahkan peserta didik merumuskan 
tujuan belajar. Panduan yang dibutuhkan adalah buku panduan yang benar-benar 
menjelaskan tentang permasalahan yang berkaitan dengan tujuan belajar peserta 
didik. Kurang maksimalnya pemberian layanan dapat disebabkan oleh terbatasnya 
waktu untuk memberikan layanan karena jam untuk guru BK terbatas. Kendala lain 





penentuan tujuan belajar. Peserta didik di SMP Negeri 16 Surakarta masih belum 
dapat merumuskan tujuan belajarnya. Berdasarkan ulasan diatas dapat di katakan 
bahwa faktor-faktor penyebab peserta didik belum memiliki kemampuan dalam 
menentukan tujuan belajar karena handphone, sosial media, suka membolos, malas 
belajar, tidak mengerjakan PR, sering tidur dikelas, kurangnya dorongan 
keingintahuan peserta didik dan dukungan motivasi orangtua.  
Hasil wawancara dan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan dapat 
dijelaskan bahwa peserta didik sangat penting dan sangat membutuhkan untuk 
mengembangkan kemampuan menentukan tujuan belajar karena peserta didik belum 
bisa menentukan tujuan belajar sehingga prestasi belum tercapai secara optimal, san 
guru BK belum optimal dalam memberikan bimbingan tentang tujuan belajar karena 
belum memiliki panduan sehingga perlu dikembangkan. Hal tersebut berkaitan 
dengan simpulan Tayler (dalam Danarjati, Murtiadi dan Ekawati, 2014: 46) terdapat 
tiga alasan penting melakukan penentuan tujuan belajar yaitu: a) mampu 
mengarahkan peserta didik untuk mencapai apa yang diharapkan, b) pengukuran 
prestasi belajar, c) mampu mengevaluasi dan menumbuhkan usaha yang sesuai 
tujuannya. Berdasarkan hal tersebut dapat dijelaskan bahwa kegiatan menentukan 
tujuan belajar merupakan proses penting yang akan membantu peserta didik untuk 
aktif dan menyadari pentingnya belajar serta mengasah kemampuan untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan dan menemukan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan 
dengan hasil yang maksimal.  
Berkaitan dengan masalah dalam menentukan tujuan belajar menunjukkan 
bahwa guru BK membutuhkan acuan berupa panduan untuk membantu peserta didik 
agar mengerti, memahami dan merumuskan tujuan yang menjadi sarana dalam 
mewujudkan kompetensi yang diharapkan. Pada pelaksanaan tersebut diperlukan 
teknik untuk menggerakan peserta didik menentukan tujuan belajar yang inovatif. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah goal setting. 
Menurut simpulan Locke dan Latham (dalam Karakowsky dan Mann, 2008: 





dan kesuksesan. Lunenburg (2011: 2) mengatakan bahwa goals (tujuan) dapat 
memberikan motivasi pada seseorang untuk mengembangkan strategi yang dapat 
memberikan kemungkinan mereka untuk tampil berada ditingkat tujuan yang 
diperlukan Berdasarkan hal tersebut dapat dimaknai bahwa goal setting dapat 
diartikan sebagai aktivitas sederhana yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 
lebih spesifik, terukur, dapat dicapai, realistis dan memiliki target waktu tertentu 
dalam mencapai tujuan tersebut. Goal setting membantu peserta didik untuk 
menemukan dan mengembangkan kemampuannya dalam menetapkan tujuan. Oleh 
kaena itu dapat dikatakan bahwa penetapan tujuan merupakan penentu utama dari 
sebuah pelaksanaan tugas dan penetapan tujuan (goal setting) adalah langkah pertama 
yang harus dilakukan ketika seseorang dalam melakukan kegiatan.  
Penetapan tujuan yang sudah direncanakan akan memudahkan peserta didik SMP 
untuk meningkatkan kemampuan dalam menentukan tujuan belajarnya di sekolah, 
karena dalam proses belajar peserta didik berharap mendapatkan sejumlah ilmu 
pengetahuan, wawasan dan keterampilan sebagai hasil belajar. Berdsarkan simpulan 
pendapat Kato (2014: 177) peserta didik yang mampu menetapkan tujuan dan 
diberikan fasilitas yang mendukung serta pantauan dalam prestasi maka akan 
memberikan dukungan tersendiri bagi peserta didik untuk mengurangi kegagalan 
dalam pencapaian tujuan belajar.  
Penentuan tujuan yang sudah di program dan dirancang dengan tepat dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik yang lebih optimal. Hal tersebut dapat 
dikaitkan dengan simpulan pendapat Locke & Latham (2006: 267) bahwa penetapan 
tujuan dapat digunakan secara efektif pada berbagai bidang yang dituju pada individu 
atau kelompok yang memiliki kontrol terhadap hasil yang akan diperoleh. 
Berdasarkan penelitian tersebut dapat dimaknai bahwa goal setting efektif digunakan 
bila peserta didik mampu merencanakan belajarnya dengan sesuai dan mampu 
menumbuhkan motivasi untuk mengasah kemampuanya dengan tepat. Motivasi akan 
memberikan kontribusi dalam keberhasilan mencapai tujuan, karena dalam proses 





mencapai hasil akhir merupakan sesuai yang diharapkan. Berdasarkan masalah yang 
telah dipaparkan diatas dapat dikatakan bahwa goal setting memiliki pengaruh 
kepada perilaku peserta didik dan pencapaian tujuan belajar di sekolah. Goal setting 
sangat dibutuhkanpeserta didik SMP untuk membantu mempersiapkan peserta didik 
dalam mencapai tujuan yang diharapkannya. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa 
diperlukan produk yang meliputi buku panduan dan lembar kerja peserta didik 
sebagai evaluasi mengenai cara menetapkan tujuan belajar. Berdasarkan masalah 
yang telagh dipaparkan tersebut perlu diadakan penelitian dengan judul 
“Pengembangan Panduan Kemampuan Menentukan Tujuan Belajar 
Menggunakan Teknik Goal Setting Pada Peserta Didik SMP” 
 
B. Tujuan Penelitian & Pengembangan  
     Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan untuk:  
1. Mendeskripsikan tingkat kebutuhan dan tingkat kepentingan peserta didik terhadap 
pengembangan kemampuan peserta didik menentukan tujuan belajar berdasarkan 
studi pendahuluan yang dilakukan oleh Mahasiswa Bimbingan dan Konseling 
angkatan 2012. 
2. Mendeskripsikan kajian teoritis tentang layanan menggunakan teknik goal setting 
dan menentukan tujuan belajar. 
3. Menghasilkan pengembangan desain produk yaitu Pengembangan Panduan 
Kemampuan Menentukan Tujuan Belajar Menggunakan Teknik Goal Setting pada 
Peserta Didik SMP.  
 
C. Spesifikasi Produk 
     Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah Panduan 
Kemampuan Menentukan Tujuan Belajar Menggunakan Teknik Goal Setting pada 
Peserta Didik SMP. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti menggunakan 





Sistematika pada produk Panduan Kemampuan Menentukan Tujuan Belajar 
Menggunakan Teknik Goal Setting pada Peserta Didik SMP tersusun sebagai berikut: 
1. Penjelasan Produk  
       Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah 
Panduan Kemampuan Menentukan Tujuan Belajar Menggunakan Teknik Goal 
Setting pada Peserta Didik SMP dengan sebagai berikut:  
a. Panduan Guru 
Panduan guru merupakan buku yang berisi Rencana Pelaksanaan Layanan 
(RPL) dan pelaksanaan pemberian materi menggunakan langkah-langkah 
teknik goal setting. 
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan buku pegangan yang berisi 
materi layanan dan terdapat soal evaluasi untuk peserta didik.   
2. Bentuk Produk  
     Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah buku 
panduan mengenai kemampuan menentukan tujuan belajar yang ditingkatkan 
dengan menggunakan teknik goal setting. Panduan kemampuan menentukan 
tujuan belajar menggunakan teknik goal setting pada peserta didik SMP 
memiliki sistematikan sebagai berikut:  
a. Sistematika Panduan Guru 
1) Cover 
2) Kata Pengantar  
3) Daftar Isi 
4) Bagian I Pendahuluan  
5) Bagian II Cara Menggunakan Panduan  
6) Bagian III Pentingnya Meningkatkan Kemampuan Menentukan Tujuan 
Belajar dan Teknik Goal Setting 
7) Bagian IV Kurikulum 





9) Bagian VI Penutup  
b. Sistematika Lembar Kerja Peserta Didik 
1) Cover  
2) Data Peserta Didik 
3) Kata Pengantar  
4) Daftar Isi 
5) Bagian 1 Pendahuluan  
6) Bagian II Tujuan Teknik Goal setting 
7) Bagian III Materi dan Soal 
8) Bagian IV Penutup 
 
D. Pentingnya Penelitian & Pengembangan 
Penelitian dan pengembangan ini dianggap penting dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil analisis tingkat kebutuhan dan kepentingan yang dilakukan oleh 
Setyawati, dkk (2016), pengembangan kemampuan menentukan tujuan belajar 
dianggap memiliki kepentingan dan kebutuhan yang tinggi sehingga sangat 
diperlukan oleh peserta didik SMP. Dilaksanakannya penelitian dan pengembangan 
tersebut mampu menghasilkan suatu panduan daln LKPD untuk mengembangkan 
kemampuan menentukan tujuan belajar peserta didik di SMP. Selain itu, panduan dan 
LKPD tersebut mampu dan dapat benar-benar membantu guru BK dalam 
memberikan pengarahan bagi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 
menentukan tujuan belajar peserta didik. Oleh karena itu, melalui panduan dan LKPD 
ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan kepada guru BK untuk 
membantu peserta didik dalam menentukan tujuan belajarnya, sehingga dapat 
memberikan langkah yang tepat dalam pemberian layanan yang dapat membantu 
peserta didik meningkatkan kemampuanya dalam menentukan tujuan belajarnya. 
Selanjutnya manfaat yang diberikan kepada orang tua peserta didik dengan 
adanya panduan dan LKPD tersebut yaitu diharapkan orang tua mampu memberikan 





mengupayakan yang terbaik untuk memberikan pemahaman pentingnya dalam 
menuntut ilmu dan merencanakan masa depannya. Disamping itu, orang tua dapat 
berperan sebisa mungkin memberikan perhatian kepada anak agar ketika anak merasa 
kesusahan terhadap pelajaranya atau terhadap kegiatan yang membuat anaknya 
merasa berat untuk mencapai keinginan yang diharapkan, orang tua dapat 
memberikan semangat bagi anaknya untuk tetap melanjutkan pendidikannya.  
  
E. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian Pengembangan  
1. Asumsi Pengembangan 
Penelitian dan pengembangan dengan judul panduan kemampuan 
menentukan tujuan belajar menggunakan teknik goal setting pada peserta didik 
SMP disusun berlandaskan asumsi sebagai berikut: 
a. Menetapkan tujuan belajar penting bagi peserta didik SMP untuk 
mendapatkan keberhasilan dalam proses belajar dan menjadi salah satu 
layanan bimbingan belajar.  
b. Goal setting salah satu teknik yang dapat digunakan dalam memenentukan 
tujuan, mengukur dan membantu menemukan arah dalam perubahan 
perilaku.  
c. Bimbingan belajar menjadi suatu layanan yang diberikan oleh guru 
bimbingan dan konseling dalam menyampaikan informasi tentang tujuan 
belajar. 
2. Keterbatasan Pengembangan  
Pada Pengembangan panduan menetapkan tujuan belajar terdapat beberapa 
keterbatasan, antara lain: 
a. Pengembangan hanya dilakukan sampai tahap pengembangan desain produk 
yaitu buku panduan mengenai Kemampuan Menentukan Tujuan Belajar 
Menggunakan Teknik Goal Setting pada Peserta Didik SMP dan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) berdasarkan kepentingan dan kebutuhan 





Tahap pra pengembangan yang dibatasi sampai pada tahap pengembangan 
desain produk masih memerlukan kegiatan lanjutan meliputi uji coba 
keefektifan, validitas, kepraktisan dan bahasa. 
b. Panduan kemampuan menentukan tujuan belajar menggunakan teknik goal 
setting pada peserta didik sebagai panduan memberikan layanan hanya 
diterapkan pada peserta didik SMP yang kedepannya menghasilkan mini 
teori.  
 
F. Definsi Konseptual dan Definisi Operasional  
1. Definisi Konseptual  
a. Panduan 
Panduan adalah acuan atau pedoman yang dijadikan sebagai petunjuk bagi 
pembaca untuk mengetahui dan memahami tata cara dalam penggunaanya.  
b. Menentukan Tujuan Belajar 
Menentukan Tujuan belajar adalah kondisi seseorang yang menentukan arah 
belajarnya untuk mencapai dan meningkatkan kemampuanya yang berbentuk 
keterampilan maupun pengetahuan melalui kegiatan belajar.  
c. Teknik Goal Setting 
Teknik Goal Setting adalah teknik yang dapat digunakan untuk menetapkan 
tujuan, mengetahui tujuan yang sesuai dengan kemampuan, merencanakan 
tujuan secara matang, dan lebih memperinci yang kemudian mengarahkan 
tujuan yang luas tentang belajar menjadi tujuan yang spesifik sesuai dengan 
yang ingin dicapai. 
d. Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama  
Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah individu yang 
memasuki masa remaja awal berkisar umur 13–15 tahun. Pada masa SMP 
individu dipersiapkan untuk memiliki kematangan dalam pola pikir untuk 







2. Definisi Operasional 
Panduan kemampuan menentukan tujuan belajar menggunakan teknik goal 
setting pada peserta didik SMP adalah produk yang disusun untuk digunakan 
guru BK memberikan layanan menggunakan teknik goal setting kepada peserta 
didik SMP. Melalui penggunaan panduan ini, diharapkan guru BK mampu dapat 
memberikan layanan menggunakan teknik goal setting secara maksimal dan 
membantu peserta didik menyelesaikan permasalahan yang dihadapi terutama 
dalam menentukan tujuan belajarnya. Panduan yang dibuat disertai dengan 
LKPD untuk mempermudah guru BK dalam mengevaluasi perkembangan 
peserta didik setelah mendapatkan layanan dalam mengembangkan kemampuan 
menentukan tujuan belajar menggunakan teknik goal setting. 
